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PENDAHULUAN

Abstract

Writing skill is one of the four aspects of language skills that students need to have. However, several
previous studies revealed that students' narrative writing skills were still low. One effort that can be
done o overcome these problems is to use animated learning media. This study aims to see how far the
influence of the use of animation learning media on narrative writing skills of elementary school
students. This research method uses a quantitative method with a quasi-experimental model with a
non-equivalent control group design. This research was conducted at SDIN Ciangsana 04 Bogor. The
sample in this study were fifth grade students as many as 50 respondents. The research instrument
used was a description fest through a post-test while the data analysis technique used descriptive
quantitative. The results of this stndy indicate that students' narrative writing skills in classes that nse
animated learning media are better than classes that do not use animated learning media. Thus the
animation learning media bas an effect on developing students' narrative writing skills.

Keywords: narrative writing skills, animation media, learning media

Abstrak

Keterampilan menulis merupakan salah satu dari empat aspek keahlian berbahasa yang
perlu dimiliki siswa. Namun beberapa studi sebelumnya mengungkap kemampuan
menulis narasi siswa masih rendah. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan menggunakan media pembelajaran
animasi. Penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana pengaruh penggunaan
media pembelajaran animasi dalam keterampilan menulis narasi siswa sekolah dasar.
Metode Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan model quasi
eksperimen dengan jenis non equivalent control group design. Penelitian ini
dilaksanakan di SDN Ciangsana 04 Bogor. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa
kelas V sebanyak 50 responden. Instrument penelitian yang digunakan soal tes uraian
melalui post-test sedangkan Teknik analisis datanya mengunakan kuantitatif deskriptif.
Hasil dari Penelitian ini menunjukan bahwa keterampilan menulis narasi siswa pada
kelas yang menggunakan media pembelajaran animasi lebih baik dibanding kelas yang
tidak menggunakan media pembelajaran animasi. Dengan demikian media
pembelajaran animasi berpengaruh dalam mengembangkan keterampilan menulis
narasi siswa.

Kata Kunci: keterampilan menulis narasi, media animasi, media pembelajaran

Dengan kemajuan teknologi pada saat ini dalam bidang komunikasi dan informasi membuat

perkembangan globalisasi dalam kurun waktu dua dekade terakhir semakin cepat hal ini mengakibatkan

perubahan tata nilai, sikap serta berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi (Maturbongs, 2019). Pada

era globalisasi sekarang ini pendidikan menjadi hal yang sangat penting untuk menunjang berbagai aspek

dalam kehidupan, salah satunya ialah guna menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas untuk bersaing

pada era globalisasi ini (Cite et al., 2019). Dalam menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas pada era
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globalisasi ini, tentunya harus didukung dengan kualitas Pendidikan yang bagus dalam menunjang
kemampuan siswa pada berbahasa dan berkomunikasi demi menciptakan sumber daya manusia yang
berkualitas (Anggraeni, 2019). Oleh karenanya mata pelajaran Bahasa Indonesia menjadi pelajaran yang sangat
penting dalam pendidikan (Hakim, 2018).

Mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah sebuah mata pelajaran yang bermaksud untuk menciptakan
dan meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berbahasa dan berkomunikasi antar umat manusia secara
baik dan benar, baik secara lisan maupun secara tulis serta menumbuhkan sikap apresiasi terhadap karya sastra
Indonesia (Deviyani & Darwis, 2022). Terdapat 4 aspek keahlian berbahasa salah satunya ialah aspek menulis
narasi dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia, untuk menciptakan kemampuan menulis narasi yang baik dan
benar terdapat faktor yang mempengaruhi peserta didik dalam menulis narasi salah satunya ialah minat
membaca peserta didik karena semakin tinggi minat baca peserta didik maka semakin baik pula dalam
keterampilan menulis peserta didik (Maryana & Sukmawati, 2021). Pada faktanya minat baca masyarakat
Indonesia terbilang rendah hal ini didasarkan hasil penelitatn UNESCO pada tahun 2012 Indonesia
menduduki peringkat 60 dari 61 negara yang diteliti (Hastuti & Lestari, 2018).

Begitu pentingnya mata pelajaran Bahasa Indonesia di dalam sekolah, maka keberhasilan belajar
peserta didik dalam berbahasa dan berkomunikasi didalam sekolah perlu diperhatikan karena keberhasilan
belajar merupakan hal yang paling diharapkan dalam proses dan pelaksanaan pendidikan di dalam sekolah
(Magdalena et al., 2021). Namun pada kenyataannya masih ditemukanya beberapa permasalahan dalam
keterampilan menulis narasi bagi siswa, permasalahan ini berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh peneliti lainya, seperti rendahnya bakat yang dimiliki siswa dalam menulis narasi schingga
berdampak pada kecakapan siswa dalam menulis narasi (Sulaiman et al, 2022). Kemudian siswa masih
mengangeap pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan pembelajaran yang membosankan dan menulis
narasi merupakan pembelajaran yang sulit untuk dilakukan (Deminda, 2022), serta kurangnya imajinasi, daya
ingat dan kemampuan merangkai kata pada siswa dalam keterampilan menulis narasi (Wahyuningtiyas &
Rukmi, 2018). Kemudian berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Pammu, 2019) diketahui bahwa 60%
siswa mendapatkan nilai dibawah dari 6,5 dan 40 % mendapatkan nilai diatas dari 6,5. Hal ini menunjukan
pengunaan media pembelajaran yang konvensional berdampak pada kemampuan menulis narasi siswa.
Berdasarkan penelitian dari (Pranata et al., 2021) diketahui bahwasanya keterampilan menulis siswa kurang
dikembangkan dengan baik karena guru lebih sering hanya memberikan tugas saja kepada siswa dengan
kurangnya penjelasan kepada siswa dalam melakukan penulisan secara baik dan benar.

Permasalahan-permasalahan yang ada pada penelitian sebelumnya memiliki relevan dengan penelitian
yang peneliti lakukan, dengan berdasarkan wawancara awal yang dilakukan penulis dengan salah satu guru
kelas V SDN Ciangsana 04 Bogor diketahui bahwa keterampilan menulis narasi siswa kelas V SDN Ciangsana
04 masih belum optimal, siswa mengalami kesulitan dalam menuangkan idenya serta menulis narasi
merupakan pembelajaran yang sulit bagi siswa, dan guru masih menggunakan media pembelajaran secara
konvensional, sehingga minat siswa masih kurang dalam pembelajaran menulis narasi.

Dalam mengatasi permasalahan-permasalahan yang ada maka perlu adanya inovasi yang diberikan
seperti penggunaan alat bantu dalam proses pembelajaran, dengan pengunaan media pembelajaran (Deminda,
2022). Karena media pembelajaran merupakan salah satu aspek yang menentukan dan mendukung
keberhasilan siswa dalam belajar, khususnya dalam keterampilan menulis narasi siswa sekolah dasar,
pengunaan media pembelajaran dapat memudahkan guru untuk menyampaikan materi pembelajaran kepada
siswa (Putu & Arimbawa, 2021). Media pembelajaran juga berperan sebagai perangsang pertumbuhan minat
dan pemahaman belajar pada peserta didik (Halimah et al., 2019). Membuat media pembelajaran yang menarik
dan inovatif juga memberi manfaat dalam meningkatkan motivasi dan fokus siswa dalam belajar (Nurrita,
2018).

Pengunaan media pembelajaran harus disesuaikan dengan karakteristik siswa sekolah dasar, salah satu
media yang cocok mengunakan jenis media pembelajaran audio visual dengan menggabungkan indera
pengelihatan dan pendengaran dalam proses belajar mengajar disekolah dengan berbantuan teknologi
(Sukmadewi & Suniasih, 2022). Media pembelajaran yang bisa digunakan adalah media pembelajaran animasi
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video. Media animasi adalah media yang menggabungkan antara indera pengelihatan dan pendengaran dengan
menampilkan sebuah gambar bergerak atau video untuk meningkatkan daya tarik siswa dalam belajar (Awalia
et al, 2019). Media pembelajaran animasi dalam jenis audio visual ini dapat meningkatkan keterampilan
menulis narasi bagi siswa karena siswa termotivasi dalam belajar dengan ditampilkannya sebuah video yang
menarik bagi siswa dan tidak membuat siswa bosan dalam belajar sehingga siswa akan terus terpacu untuk
terus semangat dalam belajar khususnya dalam ketetampilan menulis bagi siswa, hal ini sependapat dengan
temuan penelitian dari Wahyuningtiyas & Rukmi (2018).

Penelitian yang terkait keterampilan menulis narasi pernah dilakukan sebelumnya oleh Safitri et al.,
(2021). Dalam penelitian tersebut objeknya adalah minat membaca sedangkan objek dalam penelitian ini
adalah media pembelajaran animasi. Model dalam penelitian sebelumnya menggunakan model korelasi
sedangkan model dalam penelitian ini adalah gwasi ekperiment. Lokasi dalam penelitian sebelumnya di SDN se-
Kecamatan Kebumen sedangkan dalam penelitian ini berlokasi di SDN Ciangsana 04. Penelitian sebelumnya
yang serupa juga pernah dilakukan oleh Arta (2016). Namun perbedannya, objek dalam penelitian tersebut
adalah media gambar seri sedangkan dalam penelitain ini adalah media pembelajaran animasi. Lokasi dalam
penelitian sebelumnya di MI Muhammadiyah 1 Payaman sedangkan dalam penelitian ini berlokasi di SDN
Ciangsana 04. Fokus dalam penelitian sebelumnya adalah kemampuan menulis karangan narasi siswa kelas V,
sedangkan pada penelitian ini fokus penelitiannya adalah keterampilan menulis narasi siswa sekolah dasar.

Dengan banyaknya pengunaan media animasi sebagai media pembelajaran yang digunakan dalam
pembelajaran didalam sekolah untuk meningkatkan motivasi,minat dan keterampilan menulis siswa seperti
pada penelitian muktahir sebelumnya, maka peneliti tertarik untuk menganalisis sejauh mana media
pembelajaran animasi berpengaruh untuk terhadap keterampilan menulis narasi siswa sekolah dasar. Dalam

upaya meningkatkan motivasi, kecakapan dan keterampilan dalam menulis narasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan model guasi ekperiment dengan jenis posttest-only
non equivalent control group design dengan berlandaskan pada filsafat positivisme (Shim et al., 2018). Penelitian ini
dilakukan di SDN Ciangsana 04. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas V sebanyak 2 kelas sebagai
kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan masing-masing kelas terdiri 25 siswa. Untuk pemberian media
pembelajaran animasi dilakukan dikelas eksperimen dan media buku pada kelas kontrol.

Instrumen penelitian yang digunakan ialah menggunakan angket serta soal post-test dari kisi-kisi
intrumen yang telah dibuat sebelumnya dengan menyesuaikan materi pembelajaran menulis narasi pada mata
Pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V yang telah dilakukan, pengujian validasi dilakukan dengan menyebarkan
soal instumen penelitian kepada siswa kelas V selain dari kelas kontrol dan ekperimen. Hasil dari pengujian
validasi mendapatkan 5 soal yang valid dan 2 soal yang tidak valid, kemudian uji reliabilitas mendapatkan hasil
0,747 dengan Kklasifikasi tinggi selanjutnya uji normalitas dan uji homogenitas sebelum melanjutkan ke
pengujian hipotesis. Uji hipotesis mengunakan uji-t dengan rumus uji indepent sample t test dengan taraf
signifikansi < 0,05, wuji hipotesis digunakan untuk menganalisis data dalam pengambilan
keputusan/kesimpulan dalam penelitian (Kajian, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data dalam penelitian ini adalah hasil tes kemampuan menulis siswa yang dikumpulkan dengan
menggunakan angket serta soal post-fest sebanyak 5 butir dari kisi-kisi intrumen yang telah dibuat sebelumnya.
Instrumen telah dinyatakan valid dan reliabel sehingga layak digunakan untuk mengukur kemampuan menulis
narasi siswa.

Dalam mengumpulkan data, kegiatan penelitian dilakukan dengan terlebih dahulu melakukan
pembelajaran kepada siswa di dalam kelas dengan membedakan pembelajaran yang dilakukan antara kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Perbedaan tersebut dilakukan dengan cara pembelajaran dikelas kontrol

menggunakan media pembelajaran yang konvensional dengan hanya mengunakan media buku saja dan kelas
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eksperimen mengunakan media pembelajaran animasi di dalam pembelajaran kemampuan menulis narasi
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Setelah pembelajaran dilakukan dikelas kontrol dan kelas eksperimen selanjutnya peneliti menyebarkan
soal Post-test kepada peserta didik sebagai tahap akhir penelitian yang dilakukan di dalam sekolah dan untuk
melihat apakah media pembelajaran animasi berpengaruh terhadap kemampuan menulis peserta didik, untuk
melihat hasil akhir peneliti harus melakukan serangkaian uji statistik dengan uji normalitas, uji homogenitas
dan uji hipotesis sebelum menatik kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang terjaring dari masing-masing variabel
berdistribusi normal atau tidak (Janna, 2020) hasil dati uji ini didapatkan nilai signifikan 200 dari kelas kontrol
serta cksperimen, denganketentuan nilai sig > 0,05. Dengan demikian data kelas ekperimen serta kontrol
dapat disimpulkan data berdistribusi normal.

Tabel 3.Uji Normalitas
Kelas N signifikan Hasil Keterangan
Kelas Eks 25 200 200>0,05 Berdistribusi Normal
Kelas Kntrl 25 200 200 >0,05 Berdistribusi Normal

Berdasarkan signifikansi (Sig) Shapiro-Wilk data bisa dikatakan normal bila (sig>0,05). Pada kelas
ckperimen. pada tabel di atas dapat diketahui bahwasanya uji normalitas pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol mendapatkan hasil nilai (signifikansi > 0,05), dengan hasil kelas ekperimen mendapatkan hasil nilai
signifikan 0,200 dan hasil kelas kontrol adalah 0,200 dengan berarti kelas eksperimen (0,200 > 0,05) dan kelas
kontrol ( 0,200 > 0,05). Maka dapat disimpulkan data kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki data yang
berdistibusi normal.

Setelah melakukan uji normalitas dengan syarat data harus berdistribusi normal maka uji statistic bisa

dilanjutkan dengan melakukan sebuah uji homogenitas untuk melihat apakah data berdistribusi homogen atau
tidak.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas data ialah uji persyaratan analisis tentang kelayakan data untuk dianalisis dengan
menggunakan uji statistik tertentu Hasil dari data kelas kontrol dan kelas eksperimen yang diperoleh dari
Based On Mean adalah 0,210 dan dengan taraf kententuan based on mean > 0,05. Maka dapat dinyatakan data
berdistribusi homogen.

Tabel 4. Uji Homogenitas
Based On Mean N Kriteria Keterangan

0,615 25 sig>0,05 Berdistribusi Homogen

Berdasarkan signifikansi (Sig) Shapiro-Wilk data bisa dikatakan homogen bila (sig based on
mean>0,05). Pada kelas ekperimen kelas kontrol mendapatkan hasil nilai dari uji normalitas ialah based on
mean 0,615 ( 0,615 > 0,05). Dengan demikian dari pengujian ini data bisa dikatakan berdistribusi homogen
karena nilai sig (based on mean > 0,05). Maka penelitian bisa dilanjutkan pada uji hipotesis sebagai uji terakhir
untuk melihat hasil akhir dari penelitian ini.

3. Uji Hipotesis

Hipotesis adalah kesimpulan sementara terhadap masalah yang masih bersifat praduga karena masih
harus dibuktikan kebenarannya. Hipotesis akan ditolak jika salah, dan akan diterima jika benar. Penolakan dan
penerimaan hipotesis sangat bergantung pada hasil penyelidikan terhadap fakta yang sudah dikumpulkan.
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Tabel 5. Uji T
Lhitung N tiabel Keterangan
4,027 25 2,010 Terdapat Pengaruh

Keputusan : Terdapat pengaruh yang signifikan media pembelajaran Animasi terhadap
keterampilan menulis narasi siswa sekolah dasar.

Berdasarkan penelitian ini pada zaman era globalisasi di SDN Ciangsana 04 kecamatan Gunung Putri
kabupaten Bogor, dapat diketahui bahwa bahwa keterampilan menulis narasi siswa kelas V SDN Ciangsana 04
masih belum optimal, siswa mengalami kesulitan dalam menuangkan idenya, dan guru masih menggunkan
media pembelajaran secara konvensional, sehingga minat siswa masih kurang dalam pembelajaran menulis
narasli.

Dalam era sekarang ini kemampuan berbahasa dan berkomumikasi sangat penting bagi kehidupan
manusia salah satunya ialah dengan kemampuan menulis narasi, sechingga peserta didik dapat menceritakan
secbuah kejadian atau kronologis yang diketahui atau dialami secara runtut sesuai dengan kronologis yang
sebenarnya dan mampu menulis secara baik dan benar sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia (Mislikhah,
2020).

Media pembelajaran yang bisa digunakan guru pada era globalisasi pada saat ini ialah dengan cara
menyesuaikan media pembelajaran yang disukai oleh peserta didik dalam memudahkan guru menyampaikan
informasi dan membantu peserta didik untuk meningkatkan semangat dalam belajar dan mengembangkan
kemampuan menulis narasi (Nurrita, 2018). Pengunaan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
peserta didik merupakan salah satu langkah yang digunakan oleh guru dalam upaya menciptakan sumber daya
manusia yang berkualitas untuk generasi selanjutnya. Salah satu media pembelajaran yang bisa digunakan oleh
guru dengan karakteristik siswa sekolah dasar ialah dengan mengunakan media pembelajaran animasi yang
mampu untuk mengembangkan kemampuan menulis narasi siswa (Febrita & Ulfah, 2019).

Kemampuan menulis siswa bisa ditentukan dengan bagaimana keruntutan cerita yang ditulis siswa
dengan kronologis yang sebenarnya kemudian, melihat penggunaan Bahasa yang digunakan dalam menulis dan
pengunaan ejaan dan tanda baca (Mahmur et al., 2021). Oleh karenanya kemampuan menulis narasi dapat
ditingkatkan bila pembelajaran mengunakan media pembelajaran animasi dalam proses belajar mengajar di
dalam kelas, sehingga pembelajaran menjadi menarik dan menyenangkan sehingga membuat siswa
termotivasi, semangat dan fokus dalam proses pembelajaran serta pembelajaran lebih mudah dipahami oleh
siswa (Nurrita, 2018).

Bedasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti mendapatkan hasil dari uji hipotesis
dengan rumus uji T dengan nilai nilai tjitung 4,027 > trapei2,010. Sehingga dapat simpulkan terdapat pengaruh
yang signifikan pengunaan media pembelajaran animasi terhadap keterampilan menulis narasi siswa kelas V di
SDN Ciangsana 04 kecamatan Gunung Putri kabupaten Bogor.

Penggunaan media pembelajaran animasi yang dilakukan pada kelas eksperimen dapat meningkatkan
keterampilan menulis narasi bagi siswa dibandingkan pengunaan media pembelajaran yang konvensional pada
kelas kontrol, hal ini dengan dibuktikanya perbedaan rata-rata yang yang diperoleh antara kelas eksperimen
dengan kelas kontrol dengan nilai kelas eksperimen 80.00 dan kelas eksperimen 70.00. Sehingga dengan
perbedaan rata-rata ini dapat diketahui media pembelajaran animasi berpengaruh dalam meningkatkan
keterampilan menulis narasi siswa karena dengan penggunaan media animasi siswa lebih antusias dalam belajar
serta fokus dalam menerima materi yang diberikan.

Penelitian yang dilakukan peneliti memiliki hasil yang sama dengan beberapa penelitian yang dilakukan
peneliti lainya, seperti yang dilakukan oleh Rahman (2022) yang menunjukkan adanya perbedaan antara
penggunaan media animasi dengan media pembelajanjaran konvensional, hasil pengunaan media animasi ini
lebih berpangaruh dalam meningkatkan keterampilan menulis cerita dibanding penggunaan media
pembelajaran yang konvesional. Kemudian seperti penelitian yang dilakukan oleh Deminda & Ahmad (2022)
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yang menyatakan bahwa penggunaan metode demonstrasi melalui film animasi berpengaruh terhadap
kecakapan menulis narasi siswa dibanding penggunaan media pembelajaran yang konvesional.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan adanya pengaruh signigikan media pembelajaran animasi terhadap
kemampuan menulis narasi siswa sekolah dasar, dengan hasil peneltitian ini dapat diakatakan pengunaan
media pembelajaran animasi di dalam pembelajaran khususnya di kelas V pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia dapat mengembangkan kemampuan menulis narasi siswa sekolah dasar dengan dibuktikannya pada
data statistic uji hipotesis menggunakan uji t dengan hasil Thitung > Ttabel dengan skor 4,027 > 2.010. Oleh
karenanya media pembelajan animasi ini bisa digunakan dalam proses pembelajaran karena media

pembelajaran ini telah terbukti dapat mengembangkan kemampuan menulis narasi siswa.
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